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 ABSTRAK 

Kholifatul Umaya, NIRM 01.4.3.17.0521. Peran Penyuluh Petanian terhadap 

Keberdayaan Kelompok Tani dalam Membangun Kolaborasi Agribisnis Kelapa 

Sawit di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. Pengkajian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat peran penyuluh pertanian, tingkat keberdayaan kelompok tani 

dalam membangun kolaborasi agribisnis kelapa sawit, dan hubungan peran 

penyuluh terhadap keberdayaan kelompok tani dalam membangun kolaborasi 

agribisnis kelapa sawit. Pengkajian ini dilaksanakan di Kecamatan Bahorok 

Kabupaten Langkat pada bulan Maret sampai dengan Mei 2020. Metode 

pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara menggunakan kuesioner 

yang telah diuji validitas dan reabilitasnya, sementara metode analisis data 

menggunakan skala likert dan korelasi Rank Spearman. Hasil pengkajian 

menunjukkan bahwa tingkat peran penyuluh pertanian terhadap keberdayaan 

kelompok tani dalam membangun kolaborasi agribisnis kelapa sawit petani tinggi, 

yaitu 78,85%, tingkat keberdayaan kelompok tani dalam membangun kolaborasi 

agriibisnis kelapa sawit rendah, yaitu 40,20%, sementara hasil korelasi Rank 

Spearman dengan membandingkan nilai Sig < 0,05 menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara peran penyuluh pertanian sebagai dinamisator, fasilitator, 

diseminasi informasi, dan motivator terhadap keberdayan kelompok tani dalam 

membangun keberdayaan kelompok tani dalam membangun kolaborasi agribisnis 

kelapa sawit.  

 

Kata Kunci:  Peran Penyuluh Pertanian, Kelompok Tani, Agribisnis Kelapa Sawit, 

Korelasi Ranks Spearman, Kecamatan Bahorok 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 

Kholifatul Umaya, NIRM 01.4.3.17.0521. The Role of Agricultural Extension on 

the Empowerment of Farmer Groups in Developing Palm Oil Agribusiness 

Collaboration in Bahorok District, Langkat Regency. This study aims to determine 

the level of the role of agricultural extension workers, the level of empowerment of 

farmer groups in developing oil palm agribusiness collaboration, and the 

relationship between the role of extension workers and the empowerment of farmer 

groups in developing oil palm agribusiness collaboration. This study was carried 

out in Bahorok District, Langkat Regency from March to May 2020. The data 

collection methods were observation and interviews using a questionnaire that had 

been tested for validity and reliability, while the data analysis method used a Likert 

scale and Spearman Rank correlation. The results of the study show that the level 

of the role of agricultural extension workers on the empowerment of farmer groups 

in developing oil palm agribusiness collaborations is high, namely 78.85%, the 

level of empowerment of farmer groups in developing oil palm agribusiness 

collaboration is low, namely 40.20%, while the Spearman Rank correlation results 

by comparing the value of Sig <0.05, it shows that there is a significant relationship 

between the role of agricultural instructors as dynamists, facilitators, information 

dissemination, and motivators on the empowerment of farmer groups in building 

farmer group empowerment in developing oil palm agribusiness collaboration. 

 

Keywords:  Role of Agricultural Extension, Farmer Groups, Oil Palm Agribusiness, 

Spearman Ranks Correlation, Bahorok District 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Subsektor perkebunan memiliki peranan penting dalam pembangunan nasional 

yang tercermin dalam Produk Domestik Bruto (PDB) Nasional. Subsektor 

perkebunan menjadi penyumbang terbesar ekspor di sektor pertanian dengan 

kontribusi sebesar 90,92%. Dari semua komoditas perkebunan, kelapa sawit  

(Elaeis guineensis Jacq.) menjadi komoditas dengan penyumbang devisa negara 

yang terbesar dibandingkan dengan komoditas perkebunan lainnya                       

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020).  

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai 

peran penting bagi subsektor perkebunan. Penyelenggaraan perkebunan 

dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, 

meningkatkan sumber devisa negara, menyediakan lapangan kerja dan kesempatan 

usaha, meningkatkan produksi, produktivitas, kualitas, nilai tambah, daya saing, 

dan pangsa pasar, meningkatkan dan memenuhi kebutuhan konsumsi serta bahan 

baku industri dalam negeri, mengelola dan mengembangkan sumber daya 

perkebunan secara optimal, bertanggung jawab, dan lestari, dan meningkatkan 

pemanfaatan jasa perkebunan. Penyelenggaraan perkebunan tersebut didasarkan 

pada asas kedaulatan, kemandirian, kebermanfaatan, keberlanjutan keterpaduan, 

kebersamaan, keterbukaan, efisiensi-berkeadilan, kearifan lokal, dan kelestarian 

fungsi lingkungan hidup (Undang Undang No 39 Tahun 2014).  

Pengembangan agribisnis kelapa sawit menjadi salah satu langkah yang 

diperlukan sebagai kegiatan pembangunan subsektor perkebunan. Namun dalam 

pelaksanaanya agribisnis masih dihadapkan berbagai permasalahan, seperti struktur 

sektor agribisnis yang masih tersekat-sekat dan tidak ada kerja sama tim yang 

harmonis. Padahal karakteristik khusus pada sektor agribisnis seperti 

ketergantungan yang kuat antara subsistem menuntut kolaborasi tim agribisnis yang 

harmonis. Kolaborasi antar pemerintah, lembaga agribisnis, lembaga penelitan dan 

pengembangan merupakan salah satu faktor untuk meningkatkan daya saing 

agribisnis (Saragih, 2001 dalam Gandasari, dkk. 2015).  
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Kolaborasi dalam agribisnis adalah penampilan kerja sama yang terjalin antara 

dua atau lebih organisasi dalam kegiatan usaha tani yang ditujukan untuk membantu 

kelangsungan usaha tani. Hal ini dapat dilihat melalui kerja sama yang dapat 

dilakukan pada 5 subsistem agribisnis, yaitu subsistem penyedia input atau sarana 

produksi, subsistem budi daya, subsistem pengolahan, subsistem pemasaran, dan 

subsistem lembaga penunjang. Kolaborasi dinilai dapat menjadi solusi untuk 

mengatasi kendala yang dihadapi oleh petani kelapa sawit terutama dalam 

menangani permodalan, produksi, dan pemasaran.  

Menurut data Statistik Perkebunan Indonesia tahun 2018 total luas areal 

perkebunan kelapa sawit Indonesia sebesar 14.326.350 ha. Sumatera Utara 

merupakan provinsi ke-3 sebagai daerah penghasil kelapa sawit terbesar di 

Indonesia dengan produksi 5.737.271 ton. Terdiri dari luas areal perkebunan rakyat 

sebesar 691.475 ha dengan produksi 2.364.026 ton, perkebunan negara                 

seluas 306.135 ha dengan produksi 1.237.231 ton, dan perkebunan                       

swasta seluas 553.993 ha dengan produksi 2.136.014 ton pada tahun 2018 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). 

Kabupaten Langkat merupakan wilayah penghasil kelapa sawit terbesar ke-3 

Provinsi Sumatera Utara. Luas areal tanaman kelapa sawit milik Perkebunan 

Rakyat (PR) di Kabupaten Langkat pada tahun 2018 sebesar 74.765 ha dengan total 

produksi 263.370 ton (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2019). Kabupaten Langkat 

terdiri dari 23 kecamatan. Bahorok merupakan kecamatan terluas di Kabupaten 

Langkat dengan luas 1.101,83 km2 dan memiliki luas perkebunan kelapa sawit 

terbesar ke-6 dengan luas 3.508 ha dengan produksi 56.140 50 ton pada tahun 2019 

(BPS Kabupaten Langkat, 2020).  

Pengembangan kelapa sawit yang baik perlu kegiatan pertanian yang baik pula 

oleh petani. Petani akan lebih baik membudidayakan kelapa sawitnya bila dibantu 

oleh penyuluh pertanian. Penyuluh sangat berperan penting dalam membimbing 

petani untuk memberikan yang terbaik dalam pengelolaan agribisnis yang 

diusahakannya. Menurut Jarnie (2012) dalam Sianturi (2019) penyuluh dapat 

memengaruhi sasarannya dalam peranannya sebagai fasilitator, inovator, motivator, 

dinamisator, edukator maupun sebagai penasihat petani. Dengan begitu petani dapat 

mengembangkan wawasannya dengan dorongan dari penyuluh.  
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Berdasarkan informasi yang didapat dari penyuluh pertanian di Kecamatan 

Bahorok, bahwa dalam teknis pelaksanaan budi daya kelapa sawit kelompok tani 

memiliki peran penting di dalamnya. Produktivitas usaha taninya sangat 

dipengaruhi oleh peran aktif kelompok tani. Keberadaan kelompok tani di 

Kecamatan Bahorok pun tak luput dari peran serta penyuluh pertanian yang berada 

di BPP (Balai Penyuluhan Pertanian) Kecamatan Bahorok. Salah satu faktor yang 

memengaruhi keberdayaan kelompok tani adalah terlaksananya peran penyuluh 

pertanian dengan baik.  

Penyuluh pertanian mempunyai peran penting dalam pembangunan pertanian 

karena sebagai agen perubahan penyuluh merupakan ujung tombak yang langsung 

berhubungan dengan petani. Dalam hal ini penyuluh merupakan pihak yang 

memberdayakan petani melalui kelompok tani, membimbing petani untuk 

memberikan yang terbaik dalam pengelolaan usaha taninya. Luaran dari kegiatan 

pemberdayaan adalah keberdayaan. Penyuluh membantu meningkatkan 

keberdayaan kelompok tani dalam berbagai hal guna mendukung pengembangan 

usaha tani anggotanya, salah satunya dengan membangun kerja sama ke berbagai 

pihak. 

Berdasarkan data programa Kecamatan Bahorok telah adanya upaya untuk 

menunjang kegiatan kelompok tani kelapa sawit seperti kerja sama dalam 

penyediaan pupuk bersubsidi dengan toko saprodi, pelaksanaan program 

peremajaan kelapa sawit, dan lembaga penunjang lainnya. Namun jalinan kerja 

sama ini dinilai masih kurang optimal dan merata dalam pelaksanaannya. Jalinan 

kerja sama ini tidak terlepas dari peran serta penyuluh pertanian sebagai salah satu 

faktor yang menentukan keberdayaan kelompok tani. Oleh karena itu, perlu 

diketahui peran penyuluh dalam kegiatan peningkatan kolaborasi. Terlebih lagi, 

belum adanya kajian yang telah dilaksanakan untuk menjawab                              

persoalan di atas. Sehingga penulis melakukan pengkajian dengan judul          

"Peran Penyuluh Pertanian terhadap Keberdayaan Kelompok Tani dalam 

Membangun Kolaborasi Agribisnis Kelapa Sawit di Kecamatan Bahorok 

Kabupaten Langkat”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana tingkat peran penyuluh pertanian terhadap keberdayaan kelompok 

tani dalam membangun kolaborasi agribisinis kelapa sawit di Kecamatan 

Bahorok Kabupaten Langkat?  

2. Bagaimana tingkat keberdayaan kelompok tani dalam membangun kolaborasi 

agribsinis kelapa sawit di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat? 

3. Bagaimana hubungan peran penyuluh pertanian terhadap keberdayaan 

kelompok tani dalam membangun kolaborasi agribisinis kelapa sawit di 

Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat? 

 

C. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini berdasarkan permasalahan di atas adalah sebagai 

berikut:  

1. Mengkaji tingkat peran penyuluh pertanian terhadap keberdayaan kelompok 

tani dalam membangun kolaborasi agribisinis kelapa sawit di kecamatan 

Bahorok Kabupaten Langkat. 

2. Mengkaji tingkat keberdayaan kelompok tani dalam membangun kolaborasi 

agribsinis kelapa sawit di Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 

3. Mengkaji hubungan peran penyuluh pertanian terhadap keberdayaan kelompok 

tani dalam membangun kolaborasi agribisinis kelapa sawit di Kecamatan 

Bahorok Kabupaten Langkat. 

 

D. Kegunaan 

Kegunaan yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini adalah:  

1. Sebagai wadah untuk menerapkan ilmu tentang penyuluhan dan menambah 

pengetahuan secara nyata melalui pengalaman di lapangan. 

2. Bagi peneliti, pengkajian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar S.Tr. P di Polbangtan Medan.  

3. Bagi pemerintah dan instansi terkait, diharapkan dapat dijadikan bahan 

informasi dan landasan dalam mengambil dan menetukan kebijakan 
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pembangunan pertanian terkait dengan peran penyuluh terhadap keberdayaan 

kelompok tani dalam membangun kolaborasi agribisnis kelapa sawit di 

Kecamatan Bahorok Kabupaten Langkat. 

4. Sebagai bahan pertimbangan yang relevan bagi peneliti/pengkaji lainnya, dan 

dapat dijadikan sebagai bahan tambahan informasi dalam penyusunan 

penelitian-penelitian sejenisnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


